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INTAN JAYA- Tradisi bakar batu menjadi ruang kebersamaan antara prajurit TNI
dan masyarakat Kampung Hiyabu, Distrik Homeyo, Kabupaten Intan Jaya.
Satgas Yonif 757/GV Titik Kuat Wandai turut bergotong royong dalam tradisi adat
tersebut sebagai bagian dari komunikasi sosial bersama warga, Kamis
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Kegiatan dipimpin Lettu Cpl Ichsan bersama 20 personel Satgas. Mereka
membantu warga menyiapkan dan melaksanakan tradisi bakar batu di kediaman
Rebecca, yang menggelar syukuran atas pengangkatan suaminya sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Kehadiran prajurit dalam momen tersebut bukan sekadar membantu persiapan
acara. Interaksi langsung melalui tradisi adat menjadi sarana mempererat
hubungan kekeluargaan, membangun kepercayaan, serta memperkuat
komunikasi antara Satgas dan masyarakat.

“Kami hadir untuk ikut merasakan kebahagiaan warga. Melalui kegiatan seperti
ini, kami dapat semakin dekat dengan masyarakat dan bersama-sama menjaga
kebersamaan serta keamanan di wilayah,” ujar Lettu Cpl Ichsan.

Suasana gotong royong tampak mewarnai seluruh rangkaian kegiatan. Prajurit
dan warga saling berbagi tugas, mulai dari menyiapkan kebutuhan acara hingga
mengikuti prosesi adat yang berlangsung dalam suasana penuh keakraban.

Bagi masyarakat Kampung Hiyabu, kehadiran Satgas Yonif 757/GV mendapat
sambutan positif. Keterlibatan prajurit dalam berbagai kegiatan sosial dan adat
dinilai semakin mempererat hubungan TNI dengan warga.

Tradisi bakar batu tersebut sekaligus menunjukkan bahwa pendekatan sosial dan
budaya dapat menjadi jembatan penting dalam membangun hubungan harmonis
di wilayah penugasan.

Melalui komunikasi sosial yang dilakukan secara berkelanjutan, Satgas Yonif
757/GV Titik Kuat Wandai berkomitmen terus hadir bersama masyarakat dalam
berbagai momentum. Kebersamaan tersebut diharapkan semakin memperkuat
persaudaraan, menjaga stabilitas wilayah, serta mendukung terciptanya situasi
Papua Tengah yang aman, damai, dan kondusif.
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